[SSTAP

PROSIDING P

SIMPOSIUM NASIONAL
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PETERNAKAN TROPIK
TAHUN 2016 5 o

“Pengembangan Peternakan Berbasis Plasma Nutfah dan Kearifan
Lokal Mendukung Agroekologi Berkelanjutan”.

ISBN 978-979-1215-28-2

Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada

bekerjasama dengan
ciety for Sustainable Tropical Animal Production

(ISSTAP)

Indonesian So

November 2016




KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Dalam rangka Dies Natalis Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada ke-47, Panitia
menyelenggarakan Simposium Nasional Penelitian dan Pengembangan Peternakan Tropik Tahun
2016 dengan tema “Pengembangan Peternakan Berbasis Plasma Nutfah dan Kearifan Lokal
Mendukung Agroekologi Berkelanjutan”. Tujuan Simposium ini adalah 1) menyediakan forum
diskusi, bertukar informasi dan pandangan mengenai hasil-hasil penelitian dan pengembangan
peternakan, 2) menyediakan forum diskusi mengenai plasma nutfah dan kearifan lokal dalam
produksi peternakan yang mendukung agroekologi berkelanjutan, 3) menyediakan forum untuk
bertukar informasi, ide, dan teknologi baru dalam pembangunan peternakan dan integrasi
produksi peternakan dan sistem agroekologi.

Harapan dari kegiatan Simposium ini adalah diperoleh informasi terbaru hasil-hasil
penelitian dan pengembangan peternakan terutama implementasi dan  pengembangan
peternakan berbasis plasma nutfah dan kearifan lokal. Melalui pengembangan peternakan
tersebut diharapkan sektor peternakan mampu berkontribusi dalam mendukung ketahanan
pangan nasional. Pengembangan peternakan berbasis plasma nutfah telah banyak dilakukan para
akademisi dan peneliti dan potensinya masih harus dikembangkan. Kerjasama pemerintah,
akademisi, peneliti, peternak, dan semua stake holder akan mendukung semua upaya tersebut.
Dewasa ini pendekatan sistem secara menyeluruh dalam bidang pertanian dan peternakan
berdasarkan kearifan lokal, pertanian alternatif, dan penyediaan pangan yang dikenal sebagai
agroekologi sangat penting dalam usaha meningkatkan produktivitas.

Pada kesempatan ini Panitia mengucapkan terimakasih kepada para pembicara,
pemakalah, peserta, sponsor, dan semua pihak yang telah membantu terselenggaranya
Simposium ini. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Yogyakarta, 3 November 2016
Ketua Panitia Simposium

Andriyani Astuti, S.Pt., M.Sc., Ph.D.
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INTISARI

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Padang Pariaman, Sy
tujuan untuk : (1) menganalisis penyebaran wilayah sentra (pola rua
menganalisis penyebaran wilayah pengembangan (struktur ruang) usa
(3) menganalisis manajemen pemeliharaan usaha ternak kerbau di wilayah sentra. Penelitian
dilakukan dalam dua tahap analisis; tahap pertama untuk menganalisis penyebaran wilayah
sentra dan wilayah pengembangan usaha ternak kerbau di kabupaten Padang Pariaman,
menggunakan data sekunder. Penelitian pada tahap dua menggunakan metode survey dan
observasi pada wilayah sentra usaha ternak kerbau untuk menganalisis manajemen
pemeliharaan, menggunakan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wilayah sentra
usaha ternak kerbau di Kabupaten Padang Pariaman terdiri dari Kecamatan Ulakan Tapakis, 2 X
11 Kayu Tanam, Padang Sago, Batang Gasan, Sungai Geringging dan IV Koto Aur Malintang.
Wilayah yang mempunyai potensi untuk pengembangan ternak kerbau berda-sarkan
ketersediaan lahan yakni kecamatan Batang Anai, Lubuk Aluang, dan kecamatan 2 X 11 Kayu
Tanam, sedangkan berdasarkan fasilitas penunjang yakni kecamatan 2 X 11 Enam Lingkung,
Enam Lingkung, VIl Koto Sungai Sarik, Lubuk Alung, V Koto Timur dan kecamatan Sungai
Geringging. Bibit ternak kerbau yang di pelihara berupa kerbau rawa; pakan yang diberikan
rumput lapangan, dan hanya sebagian kecil peternak yang memberikan konsentrat; SiSte“f
pemeliharaan ternak secara semi intensif; pencegahan/pengobatan penyakit dilakukan melalui

sanitasi kandang dan lingkungan; sebagian besar pemasaran ternak kerbau masih melalui
pedagang pengumpul.

Matera Barat dengan
ng) ternak kerbay, (2)
ha ternak kerbau, dan

Kata kunci: Tata ruang, Ternak kerbau, Padang Pariaman, Sumatera Barat

*
Korespondensi

Email: arfa_r@ (corresponding author)

Yahoo.co.ig
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Pendahuluan

Strategi  pembangunan Pertanian
belum menempatkan sumber Pangan
h:wani sebagai  komoditas strategis,

sasaran pembangunan pertania

N masjh
difokuskan pada pemenuhan ka

rbohidrat
(beras dan jagung). Padahal jika dilihat dari
pangsa konsumsi sebesar 48,30%

masyarakat mengkonsums;j

26,10% daging sapi dan 25, 6o daging lain,
Ini berarti permintaan Masyarakat akan
produk peternakan sangat

daging unggas,

tingkat  konsumsi
10,10kg/kapita/tahun,
pengembangan
potensi untuk ditin
Hardianto, 2004).
Secara

masyarakat
hal inj menunjukkan
Peternakan memilikj

gkatkan (Wahyono dan

nasional,
ternak kerbay masih san
daging yakni
dibandingkan

diiapangan misalnya
Pasar tradisional
membedakan anta
daging

ditingkat
ak dapat
ra daging Sapi dengan

konsumen tid

Sementara

diharapkan
Permintaan

»ini berarti
Peternakan untuk  dapat
Produksiny, (baik kuantitas
kuatitas). Sementara disisi lain, sy
Peternakan dihadapkan kepada semakin
menyempitnya lahan  ysaha akibat
Persaingan yang semakin meningkat baik

menuntut sub-sektor
memacu
maupun
b-sektor
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antar sektor Mmaupun antar

sub-sektor
dalam Penggunaan lahan.

Bertitik  tolak dari  hal tersebut,
Sangatlah tepat apabila pengembangan
usaha Peternakan diarahkan melalui konsep
tata ruang dan lahan, Sebagaimana yang
dicanangkan

oleh Direktorat Jenderal

Peternakan
Perhatian

hijauan, Maupun

s-fasilitag seperti
rumah Potong (RPH), Pasar ternak dan

sebagainya, Yang  amat menentukan
keberadaan ternak tersebut, Dengan kata
lain  ternak kerbay akan sela|y terikait
dengan TUang mulai garj Pra  produksi,
Produksi, sampaij Pasca Produksij.
Disamping itu  kenyataan menunjukkan
bahwa Pengembangan ternak kerbay

Yah yang sangat
luas, yang telah berkembang menjadi sektor
Perniagaan antar

tempat fasilita

pulau Yang sangat dinamis
dengan  skala besar dan menyangkut
perputaran uang yang cukup besar,
melibatkan b

ebagai pihak b

aik Masyarakat,
swasta, maupun Pemerintah

Direktorat Jenderal Peternakan
mencanangkan Program Swasembada
Daging Sapi dan

hewani masyrakat, dengan m

emanfaatkan
sumberdaya lokal (Direktorat Jenderg|
Peternakan, 2011). Diperlukan langkah-
langkah strategis

dalam Pemanfaatan
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ternak lokal seperti perbaikan manajemen
pemeliharaan, peruntukan lahan
pemeliharaan yang jelas, pemanfaatan
pakan lokal secara optimal, manajemen

pembibitan yang baik, dan konsep
pemasaran yang baik. Ternak lokal yang
dapat menjadi harapan untuk

mensukseskan swasembada daging adalah
ternak kerbau, hal ini disebabkan karena
kontribusinya dalam memenuhi kebutuhan
daging dan memelikki daya adaptasi yang
lebih baik dari pada sapi. Hal ini terlihat
dari  kemampuannya  meman-faatkan
kualitas pakan yang rendah dan bertahan
hidup didaerah tropis (Suhubdy, 2005).
Kabupaten Padang Pariaman
merupakan salah satu sentra
pengembangan ternak kerbau di Sumatera
Barat, populasinya mulai menurun sebesar
66,19% selama periode lima tahun terakhir,
dari sejumlah 41.175 ekor pada tahun 2009
menjadi 15.950 ekor pada tahun 2013
(Dinas Peternakan TK | Sumatera Barat
2014). Terjadi  penyusutan lahan
persawahan sekitar 5.85 % (tahun 2009-
2013) dari 24.064 ha menjadi 22.656 ha
(BPS Kabupaten Padang Pariaman 2014).
Diduga penyebab terjadinya penurunan
populasi karena terganggunya lingkungan

hidup ternak kerbau dalam suatu
agroekosistem, seperti semakin
menyempitnya lahan  usaha  akibat

persaingan yang semakin meningkat baik
antar sektor maupun antar sub-sektor
dalam penggunaan lahan, yang berakibat
menurunnya daya dukung sumberdaya
pakan untuk usaha ternak kerbau dan
manajemen pemeliharaan yang kurang baik.

Analisis perencanaan tata ruang dan
manajemen pemeliharaan ternak kerbau
perlu dilakukan agar dapat dicapai suatu
konsep yang menghasilkan efisiensi alokasi
sumberdaya, agar pengembangan usaha
ternak Kerbau di kabupaten Padang
Pariaman menjadi optimal, dan dapat
mendukung Swa-sembada Daging nasional.
Berdasarkan hal di atas maka dilakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk : (1)
menganalisis penyebaran wilayah sentra
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(pola ruang) usaha ternak kerb
kabupaten Pasaman Timur, (2) menganalisis
penyebaran  wilayah Pengembanga,
(struktur ruang) usaha ternak kerbay g
Kabupaten Pasaman Timur dimasa datan
(3) menganalisis manajemen DEme|iharaar:
usaha ternak kerbau di wilayah sentra,

Penelitian ini  diharapkan dapat
dijadikan bahan kajian untuk merumuskan
konsep pembangunan pertanian secara luas
untuk wilayah kabupaten Padang Pariaman,
khususnya  yang  berkaitan dengan
pengembangan ternak kerbau, dan sebagai
sumbangan  informasi  ilmiah bagi
penelitipeneliti berikutnya tentang ternak
kerbau.

AU dj

Materi dan Metode

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian  dilakukan  di  wilayah
kabupaten Padang Pariaman Sumatera
Barat, berlang-sung selama lebih kurang

sembilan bulan mulai dari persiapan
penelitian  sampai dengan penulisan
laporan. Pemilihan daerah penelitian

dilakukan secara Puposive (sengaja) dengan
pertimbangan bahwa, kabupaten Padang
Pariaman merupakan salah satu sentra
produksi ternak kerbau di Sumatera Barat
yang akhir-akhir ini populasinya menurun
secara drastis.

Metode penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua
tahap; tahap pertama untuk menganalisis
penyebaran wilayah sentra dan wilayah
pengembangan usaha ternak kerbau di
kabupaten Padang Pariaman, menggunakan
data sekunder. Penelitian pada tahap dua
menggunakan metode survey dan observasl
pada wilayah sentra usaha ternak kerbau
untuk menganalisis manajemen
pemeliharaan, menggunakan kuesioner.

Peubah yang diamati .
Peubah yang diamati dalam penelitia"
ini terdiri dari : 1) Populasi termaK
ruminansia dan ternak kerbau (ST) yang ?da
pada masing-masing wilayah kecamatan:
Populasi penduduk (orang) dimasing-masing
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atan; 3) Populasi ternak
wil;gih{g';iczr;] Populasi penduduk (orang)
;:_»r kabupaten Padang ?ariaman; 5)
Kontribusi lahan masing_-rnasmg kecamatan
dalam menghasilkan hljaugn b“!rdaSark.an
luas tanam; 6) Kontribusi rnsmg—rpasmg
kecamatan dalam menghasilkan hnr.u_:ah
berdasarkan luas panen; 7) Fasilitas
penunjang pengembangan ternak kerbay
meliputi fasilitas penunjang dengan
kepentingan tinggi seperti Pos IB, Pos
Keswan, dan PPL peternakan. Fasilitas
penunjang dengan  kepentingan rendah
berupa Holding Ground, RPH, Laboratorium
Penyakit Hewan dan Industri pengolahan
hasil ternak; 8) Karakteristik peternak
kerbau, manajemen pemeliharaan (bibit,
pakan, tatalaksana pemeliharaan,
pencegahan dan pengobatan penyakit dan
pemasaran) serta performa reproduksi
ternak kerbau.

Analisis data

Analisis data yang digunakan terdiri
dari 1) analisis deskriptif  untuk
menggambar-kan  kondisi peternakan
kerbau yang ada di wilayah sentra, 2)
analisis Location Quation (LQ) untuk
menganalisis wilayah sentra ternak kerbau,
3) analisis Kapasitas Peningkatan Populasi
Ternak Kerbau (KPPTK) dan analisis daya
dukung fasilitas untuk menganalisis wilayah
Pengembangan yang akan mensupport
wilayah sentra dimasa datang.

Hasil dan Pembahasan

Wilayah sentra Pengembangan ternak
kerbau di Kabupaten Padang Pariaman
Hasil penelitian tentang wilayah sentra
Pengembangan ternak kerbau di kabupaten
Padang Pariaman di sajikan pada Tabel 1.
Hasil penelitian menunjukan bahwa
terdapat 6 (enam) wilayah sentra usaha
Peémeliharaan ternak kerbau di Kabupaten
Padang Pariaman dari 17 kecamatan yang
ada yaknj kecamatan Batang Gasan, IV Koto
Aur Malintang, Padang Sago, Ulakan
Tapakis, Sungai Geringging, dan 2 X 11 Kayu
Tanam, Gambaran ini mengindikasikan

bahwa dalam  program pengembangan
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dimasa datang
Pemda), enam wilayah yang
njadi pusat Pengembangan
U yang akan didukung oleh

wilayah-wilayah lain dj kabupaten Padang

Pariaman,

atau  wilayah,

setiap wilayah
memiliki pysat-

Pusat kegiatan usaha ternak
kerbau Yang didukung oleh daerah-daerah

sekitarnya, Dengan  pengelompokan
aktivitas usaha ini diharapkan menimbulkan
keuntungan 1) me-maksimumkan
keuntungan karena kegitan pra-produksi
dan proses Produksi berada dalam saty
memaksimumkan pelayanan,
fasilitas pelayanan Yang dibangun akan
lebih berdaya 8una terutama dalam
menekan biaya transportasi, 3) menjamin
keterkaitan antara aktivitas pra-produksi,
Proses produksi dan Pasca produksi.
Berdasarkan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) daerah Kabupaten Padang
Pariaman terlihat bahwa akan ada rencana
pengembangan sektoral dalam bentuk
penetapan kawasan agropolitan
pengembangan ternak besar, namun sangat
disayangkan komoditi Yang diutamakan
adalah ternak sapi. Rencana Pengembangan
yang dilakukan BAPPEDA yang dituangkan
dalam RTRw, rencana pengembangan
ternak kerbau hanya menempatkan 3
kecamatan saja yaitu kecamatan Ulakan
Tapakis, Sungai Limau, dan Batang Gasan.
Sedangkan kecamatan yang lain yaity
kecamatan Padang Sago, Patamuan, Sungai
Geringging dan IV Koto Aur Malintang
diprioritaskan kawasan untuk
pengembangan  ternak sapi  potong.
Berbeda lagi dengan kecamatan 2 X 11 Kayu
Tanam yang termasuk memiliki populasi
ternak kerbau terbanyak, tidak
diperuntukan untuk pengembangan ternak
kerbau, malahan untuk pengembangan
ternak unggas khususnya ayam pedaging
dan juga dijadikan sebagai kawasan
integrasi  (kambing  dan  coklat
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Tabel 1. Wilayah Sentra Pengembangan Ternak Kerbau di Kabupaten Padang Pariaman

No Kecamatan Nilai LQ
1 Batang Gasan 2,49
2 IV Koto Aur Malintang 213
3 PadangSago 2,07
4 Ulakan Tapakis 2,07
S Sungai Geringging 1,60
6  2X11KayuTanam 1,44
Sumber : Hasil Penelitian (2015)
, sapi dan coklat) (BAPPEDA Padang Ketersediaan ~ sumberdaya  pakan
Pariaman 2014) berasal dari kontribusi padang
pengembalaan/kebun  rumput,  lahan

Wilayah pengembangan ternak kerbau di
Padang Pariaman

Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak
Kerbau (KPPTK). Nilai kapasitas peningkatan
populasi ternak kerbau (KPPTK) untuk
wilayah kabupaten Padang Pariaman adalah
sebesar 749,35 ST (Tabel 2).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak
Kerbau (KPPTK) di kabupaten Padang
Pariaman sebesar 749,35 ST, artinya dengan
kondisi sekarang (existing condition),
wilayah kabupaten Padang Pariaman masih
bisa menampung tambahan populasi ternak
kerbau sebanyak 749,35 ST berdasarkan

kontribusi lahan vyang ada dalam
menghasilkan  hijauan  dan  limbah
berdasarkan luas panen.

Wilayah yang memilikki Kapasitas

Peningkatan Populasi Ternak Kerbau
(KPPTK) tersebar di 3 (tiga) kecamatan yakni
: 1) kecamatan Lubuk Alung; 2) kecamatan 2
x 11 Kayu Tanam; dan kecamatan Batang
Anai dari 17 (tujuh belas) kecamatan yang
ada. Hanya ada satu kecamatan yakni
kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam vyang
mendukung wilayah sentra.

Kapasitas peningkatan populasi ternak
kerbau di wilayah kabupaten Padang
Pariaman dimasa datang masih bisa
ditingkatkan melalui teknologi pakan,
misalnya introduksi hijauan pakan unggul
atau teknologi  pengolahan limbah
pertanian menjadi pakan ternak dimasing-
masing wilayah di kabupaten Padang
Pariaman ditingkatkan.
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marginal, lahan pertanian, dan dari limbah
pertanian tanaman. Menurut Suprapto dkk.
(2006), Limbah dari usahatani berupa
jerami padi dan sisa tanaman merupakan
sumber pakan yang penting dalam sistem
usahatani lahan sempit. Winarso dan
Basuno (2013) menyatakan bahwa pola
integrasi tanaman ternak pada umumnya
sangat membantu terutama untuk golongan

petani berlahan sempit, sebab
pemeliharaan ternak sapi bersifat
diversifikasi komplementer (saling
menunjang) dengan tanaman pangan.
Potensi ini dapat digunakan untuk

mendukung program swasembada daging
sapi dan kerbau bagi penyediaan daging
Nasional di masa datang.

Daya Dukung Fasilitas Pengembangan.
Hasil penelitian tentang daya dukung
fasilitas pengembangan ternak kerbau di
kabupaten Padang Pariaman disajikan pada
Tabel 3.

Berdasarkan fasilitas penunjang yang
ada, wilayah yang memiliki potensi untuk
pengembangan ternak kerbau terdiri atas
kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung, kemudian
diikuti kecamatan Enam Lingkung, VIl Koto
Sungai Sariak. V Koto Timur dan kecamatan
Lubuak  Aluang. Kabupaten Padang
Pariaman memiliki Pusat Kesehatan Hewan
(PUSKESWAN) sebanyak 2 (dua) unit, yane
tersebar di dua kecamatan yakni di
kecamatan VIl Koto Sungai Sariak dan
kecamatan v Koto Timur.
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Tabel 2. Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Kerbau (ST
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) di masing-masing wilayah

Kecamatan,
No. Kecamatan Nilai KPPTR (ST) Nilai KPPTKr (ST)
1 Lubuk Alung 2.361,73 412,54
2 2 X 11 Kayu Tanam 400,54 200,07
3 Batang Anai 1.580,03 136,74
Jumlah 4.342,30 749.35
Sumber: Data Hasil Penelitian (2015)

Pelayanan yang disediadakan terdiri
atas pelayanan terhadap kesehatan hewan
seperti pemeriksaan kesehatan,
pengobatan, vaksinasi dan penyuluhan
tentang kesehatan hewan. Fasilitas lainnya
adalah Pos 1B (Inseminasi Buatan) yang
dapat melayani IB dan juga melayani
pelayanan  kesehatan  ternak yang
berhubungan masalah reproduksi. Pos IB
tersebar di setiap wilayah kecamatan yang
ada di kabupaten Padang Pariaman.

Penyebaran fasilitas penunjang untuk
pengembangan peternakan di kabupaten
Padang Pariaman sudah merata seperti Pos
IB, PUSKESWAN dan PPL dibidang
Peternakan. Sedangkan Pasar Ternak hanya
terdapat di  lima kecamatan yakni
kecamatan : VIl Koto Sungai Sariak, Lubuak
Alung, Sungai Geringging, VIl Koto
Kampuang Dalam, dan Sintuak Toboh
Gadang.

Fasilitas penunjang seperti Rumah Potong
Hewan (RPH), sudah tersebar di delapan
wilayah  kecamatan yang ada yakni
kecamatan : 2 x 11 Enam Lingkuang, Enam
Lingkuang, VII Koto Sungai Sariak, Lubuak
Alung, V Koto Timur, Sungai Geringgiang, VII
Koto Kampuang Dalam, dan Nan Sabaris.
Oleh karena ity sangat diharapkan kepada
Pemerintah daerah, untuk memberikan
dukungan terhadap pengembangan ternak
kerbau di kabupaten Padang Pariaman
dengan melakukan penyebaran fasilitas
Pénunjang khusunya pada daerah-daerah
Yang menjadi sentra dan juga berpotensi

untuk  dijadikan pengembangan ternak
kerbau dimasa mendatang.
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Manajemen usaha ternak kerbau di
wilayah pengembangan

Karakteristik peternak diwilayah sentra
terdiri dari, umur peternak berada pada
kisaran umur produktif (94,85%), tingkat
pendidikan masih rendah (SD), peternak
telah berpengalaman dalam memelihara
ternak kerbau, dan sebagian besar peternak
memilikki pekerjaan utama sebagai petani
(70,10%).

Ternak kerbau yang dipelihara berupa
kerbau rawa atau kerbau lumpur yang
didapat dari peternak sekitarnya dan dari
pasar ternak yang ada. Untuk seleksi atau
pemilihan bibit 82,65% responden memilih
bibit berdasakan penilaian eksterior dan
17,35% berdasarkan turunan atau silsilah,
Besarnya angka pemilihan bibit melalui
penilaian eksterior ini disebabkan karena
peternak sudah memiliki kemampuan untuk
menilai sendiri ciri-ciri ternak yang akan
dijadikan bibit. Cara mendapatkan bibit
67,35% peternak mendapatkan  bibit
dengan cara mendatangi kandang-kandang
peternak lainnya dan 32,65% dibeli dipasar
ternak.

Pakan vyang diberikan pada ternak
kerbau umumnya berupa hijauan dan
sebahagian  kecil yang  memberikan
konsentrat sebagai pakan tambahan
(11,96%). Kerbau memiliki kemampuan
memanfaatkan pakan berkualitas rendah
seperti rumput kering dengan kadar nutrisi
rendah dan serat kasar tinggi, Diwyanto dan
Handiwirawan (2006) menyatakan bahwa
kerbau memiliki keunggulan tersendiri
dibandingkan sapi, yakni mampu  hidup
pada kawasan yang relatif 'sulit' terutama
bila pakan yang tersedia berkualitas rendah.
Pada kondisi kualitas pakan yang tersedia
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relatif jelek, setidaknya pertumbuhan
kerbau dapat menyamai atau bahkan lebih
baik daripada sapi, dan masih dapat
berkembangbiak  dengan baik. Pakan
hijauan berasal dari rumput lapangan dan
hijauan lainnya yang diperoleh  dari

pengembangan
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yang dilakukan oleh
peternak dengan cara melepaskan atau
mengikatkan ternak kerbau dipadang
penggembalaan pada siang hari hingga sore
hari, kemudian menjelang malam hari
ternak digiring kekandang.

ten Padang Pariaman

penggembalaan

Tabel 3. Daya Dukung Fasilitas pengembangan Ternak Kerbau di Kabupa
No Kecamatan A B C D E F G H | Skor
1 2 X11Enam Lingkung 10 10 1 5 26
2 Enam Lingkung 10 10 1 5 26
3 Vil Koto Sungai Sarik 10 10 5 10 1 36
4  Lubuk Alung 10 5 10 1 5 31
5 VKoto Timur 10 10 10 1 31
6 Sungai Geringging 10 5 10 1 5 31
7  VKoto Kp. Dalam 10 5 10 1 26
8 Sintuk Toboh Gadang 10 5 10 25
9 |V Koto Aur Malintang 10 10 5 25
10 Nan Sabaris 10 10 1 21
11 Batang Anai 10 10 20
12 Ulakan Tapakis 10 10 20
13 2 X 11 Kayu Tanam 10 10 20
14 Patamuan 10 10 20
15 Padang 5ago 10 10 20
16 Sungai Limau 10 10 20
17 Batang Gasan 10 10 20

Sumber : Hasil Penelitian (2015)
Keterangan: A : Holding Ground,
penyakit hewan, E : Pasar terna

pengolahan
pemberian konsentrat pada ternak kerbau

diberikan pada ternak kerbau yang sedang
bunting, sewaktu ternak kerbau ada
dikandang, tujuannya agar melengkapi
kualitas pakan yang didapatkan dilapangan
agar anak yang dilahirkan sehat dengan
bobot badan yang baik. Suhubdy (2005)
menyatakan bahwa kerbau laktasi yang
diberi perlakuan suplemen dan konsentrat
dalam bahan pakannya, mampu
memproduksi susu dua kali lipat dari
produksi kerbau yang dipelihara secara
tradisional/dilepas di padang
penggembalaan secara terus menerus.
Jumlah konsentrat yang di berikan oleh
peternak adalah 2-3 kg/ekor, namun
pemberian ini tidak di lakukakan secara

B : Pos IB dan Inseminator, C : Poskeswan
k, F : PPL/KCD, G : TPH, H:Pedagang obat

,D: Laboratorium
hewan, | : Industri

melainkan hanya pada
pada saat

di sisinkan

terus menerus
waktu-waktu tertentu, misalnya

peternak memiliki uang yang bisa
untuk  membeli konsentrat. pakan
konsentrat yang di berikan oleh peternak
umumnya berupa dedak yang di ;_;|ap.atka:
dari penggilingan padi yang ada di \o\nlavan
tempat tinggal peternak. Jjumlah pa‘ﬁik
hijaunyang diberikan pada ternak tlung
dapat diukur karena ternak kerbau Iagglsaan’
merumput  dilapangan ngem :angat
umumnya kualitas rumput tersebut'terdapat
rendah, karena

jarang
an
pemeliharaan rumpu’c-rumiJUt :
makanan ternak secard

makanan ternaknya-
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Gambar 1. Jenis kerbau rawa atau lumpur sebagai bibit k

e TR o
kerbau di kabupaten Padang

Pariaman

sistem pemeliharaan dilakukan secara
semi intensif, ternak kerbau di giring ke
padang pengembalaan disiang hari yang
diawasi oleh 2-3 orang per kelompok, dan
sorenya kerbau digiring lagi ke kandang. Hal
ini menunjukkan bahwa usaha ternak
kerbau di kabupaten Padang Pariaman
umumnya masih dikelola secara tradisional,
yang dicirikan oleh pemberian pakan dan
kandang yang sederhana. Ciri lain yang
dimiliki oleh peternakan tradisional adalah
motif usaha yang dilakukan  bukan
merupakan usaha pokok, hanya saja sebagai
tabungan dan penghasil pupuk untuk
tanaman pertanian mereka. Menurut
Siregar (2005) penggunaan kotoran menjadi
pupuk untuk melestarikan kesuburan tanah
bukan saja akan melestarikan lingkungan,
melainkan juga akan meningkatkan kualitas
dan nilai ekonomis dari kotoran ternak pada
setiap usaha peternakan. Sebagian kecil
peternak  juga  sudah  melakukan
pembersihan kandang, hal ini
mengindikasikan bahwa peternak sudah
mulai menyadari dengan  menjaga
kebersihan kandang merupakan salah satu
cara mencegah timbulnya penyakit, hal ini
juga ditambahkan oleh Susilorini dkk (2007)
bahwa kebersihan kandang  sangat
berpengaruh terhadap kesehatan dan
produksi ternak.

Pencegahan dan pengobatan terhadap
penyakit dilakukan melalui sanitasi kandang
dan lingkungan, ternak akan mudah tertular
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penyakit bila manajemennya kurang baik.
Parasit-parasit dan penyakit biasanya
berkembang baik pada ternak-ternak yang
kondisinya tidak baik dan dapat menyebar
pada ternak-ternak yang sehat lainnya.
Penyakit yang sering menyerang pada
ternak kerbau yaitu cacing, diare, dan
kembung. Biasanya apabila ternak sakit,
peternak melakukan pengobatan secara
tradisional dengan ramuan secara alami.
Apabila ternak tidak sembuh juga, maka
peternak memanggil mantri hewan.
Sedangkan untuk mencegah penyakit
cacing, sekali 6 (enam) bulan peternak
memberikan obat cacing berupa serbuk
buah pinang.

Pemasaran  ternak kerbau masih
menggunakan jasa pedagang pengumpul,
penentuan nilai jual ternak berdasarkan
taksiran berat daging, dalam menentukan
harga posisi tawar menawar (bergaining
position) peternak masih lemah, sehingga
harga jual dominan ditentukan oleh
pedagang, dan pembayaran yang dilakukan
oleh pedagang selalu tidak tunai (dicicil
antara 34 kali pembayaran). Selain melalui
pedagang pengumpul, penjualan ternak
juga dilakukan secara langsung ke pasar
ternak, dan melalui peran kelompok.
Menurut Soedjana (1993) keputusan untuk
ternak ke pasar atau melalui
bih didasarkan pada
perkejaan yang

menjual sendiri
pedagang perantara, le
pertimbangan ada tidaknya
dilakukan terutama disawah.
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Pariaman
pemasaran ternak kerbau masih melalu;
Kesimpulan dan Saran pedagang pengumpul.
Kesimpulan i

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Terdapat enam wilayah sentra usaha

ternak kerbau di kabupaten Padang
Pariaman yakni kecamatan : Ulakan
Tapakis, 2 X 11 Kayu Tanam, Padang
Sago, Batang Gasan, Sungai Geringging
dan IV Koto Aur Malintang.

2. Wilayah yang mempunyai potensi untuk
pengembangan kerbau
berdasarkan ketersediaan lahan yakni
kecamatan Batang Anai, Lubuk Aluang,
dan kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam.
Sedangkan berdasarkan fasilitas
penunjang yakni kecamatan 2 X 11
Enam Lingkung, Enam Lingkung, VIl Koto
Sungai Sarik, Lubuk Alung, V Koto Timur
dan kecamatan Sungai Geringging.

3. Bibit ternak kerbau yang di pelihara
kerbau rawa, perkawinan dilakukan
secara alami, pakan yang diberikan
berup.a hijauan lapangan, dan hanya
sebagian  kecil  peternak yang
;n;r;\:erﬂ;?szen:kanan ta‘mba han berupa

; pemeliharaan  ternak
an - melalui  sanjtas;

kandang dan lingkungan, sebagian besar

ternak

1. Agar Pemda Padang Pariaman dalam
pengembangan ternak kerbau ke depan
memper-hatikan wilayah sentra dan
wilayah pengembangan untuk ternak
kerbau.

2. Penambahan

fasilitas  pendukung

pengembangan ternak kerbau terutama

di wilayah sentra dan wilayah
pengembangan.

3. Peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peternak melalui

penyuluhan dan pelatihan agar produksi
dan produktivitas usaha ternak kerbau
bisa ditingkatkan.
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